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ABSTRAK 

 

Jodi Setiawan : Pengembangan Media Pembelajaran pada Materi Sistem 

Regulasi Manusia untuk SMA Berbentuk Electronic 

Learning (E-Learning) Berbasis Web 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyentuh dunia 

pendidikan, salah satunya adalah internet. Pemanfaatan internet dalam dunia 

pendidikan dapat diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran berbentuk          

e-learning berbasis web atau yang lebih dikenal dengan e-learning. Saat ini 

berbagai upaya telah dilakukan Pemerintah untuk mendukung program e-leaning 

di sekolah. Namun, masih banyak sekolah yang belum menerapkan e-learning 

walaupun sekolah tersebut memiliki potensi untuk menerapkannya. Berdasarkan 

hal tersebut, penulis melakukan penelitian dengan tujuan menghasilkan media 

pembelajaran berbentuk e-learning yang valid dan praktis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan 

empat fase dari model Plomp. Pada fase investigasi awal dilakukan pengumpulan 

dan analisis informasi, serta mendefenisikan masalah. Pada fase desain dilakukan 

pembandingan dan evaluasi alternatif penyelesaian masalah sehingga dihasilkan 

pilihan desain terbaik. Desain yang dipilih adalah pengembangan media 

pembelajaran berbentuk e-learning. Selanjutnya, pada fase realisasi dilakukan 

pembuatan media yang telah ditentukan pada fase desain. Pada tahap tes, evaluasi, 

dan revisi  dilakukan uji validitas media oleh validator (tiga orang dosen biologi 

dan tiga orang guru biologi SMA), serta uji praktikalitas media oleh tiga orang 

guru biologi dan 30 orang siswa kelas XII IA 2 SMA Negeri 1 Kota Solok. 

Hasil uji validitas e-learning memperoleh persentase sebesar 87,63% 

dengan kriteria valid. Hasil uji praktikalitas e-learning memperoleh persentase 

sebesar 85,27% menurut guru dan 82,54% menurut siswa dengan kriteria praktis. 

Kesimpulan dari penelitian ini, e-learning telah valid dan praktis untuk digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Seiring dengan berjalannya waktu, manusia selalu berinovasi       

dalam kehidupannya. Melalui inovasi tersebut, manusia dengan segala 

kemampuannya berusaha menciptakan suatu proses menjadi efektif dan 

efisien. Hal tersebut terlihat dalam perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi seperti internet. 

 Internet sebagai jaringan global dengan berbagai aplikasi yang 

dimilikinya dapat dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan 

tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk media pembelajaran berbentuk       

e-learning berbasis web atau yang lebih dikenal dengan e-learning (Adri, 

2008: 2). 

 E-learning sebagai bagian dalam pembelajaran telah diaplikasikan 

secara optimal di negara-negara maju. Negara maju tersebut diantaranya 

Amerika Serikat yang telah memfasilitasi siswa SMA untuk menyelesaikan 

pendidikannya melalui sistem e-education yang memanfaatkan e-learning 

(Wena, 2009: 211-212). 

 Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran juga terus diupayakan 

oleh negara-negara berkembang, salah satunya negara kita (Indonesia). 

Dukungan Pemerintah dalam pemanfaatan e-learning direalisasikan            

oleh Kementerian Pendidikan Nasional dengan memasukkan agenda 

pengembangan e-learning sebagai bagian dari rencana strategis pendidikan 
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tahun 2009-2014. Namun, kenyataan di lapangan didapatkan bahwa 

penggunaan e-learning di sekolah saat ini masih sangat lemah (Putera, 2010: 

156). 

 Sehubungan dengan masih sangat lemahnya penggunaan e-learning   

di sekolah, penulis melakukan observasi ke salah satu sekolah yaitu SMA 

Negeri 1 Kota Solok pada tanggal 27 dan 28 Februari 2012. Selama observasi 

penulis melakukan pengamatan terhadap fasilitas sekolah, wawancara dengan 

guru biologi, serta pemberian kuesioner kepada siswa. 

Menurut pengamatan penulis, SMA Negeri 1 Kota Solok telah 

memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk penerapan e-learning. 

Sarana dan prasarana tersebut antara lain jaringan internet berupa sinyal       

wi-fi (wireless fidelity) dan LAN (Local Area Network) pada laboratorium 

komputer. Namun, jaringan internet yang ada hanya digunakan sebatas 

penyediaan akses internet di sekolah dan belum dimanfaatkan untuk 

penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran. 

Belum adanya penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran 

disebabkan oleh beberapa kendala. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Eli 

Irmanita S. Pd. (guru biologi SMA Negeri 1 Kota Solok) dalam wawancara 

dengan penulis. Beliau menyebutkan beberapa kendala tersebut antara lain 

proses pembelajaran di sekolah yang masih didominasi oleh metode ceramah 

dan diskusi, serta kurangnya sumber daya manusia yang mampu mengelola   

e-learning di sekolah. Padahal respon yang positif diberikan oleh para siswa 

untuk menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran. 
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Respon positif tersebut terlihat dari hasil kuesioner yang penulis 

berikan kepada siswa kelas XI IA 1 dan XI IA 2. Hasil kuesioner 

menunjukkan sebanyak 98,43% siswa setuju untuk pengembangan                             

e-learning. Para siswa berharap e-learning dapat membantu mengatasi 

kesulitan dalam pembelajaran, khususnya biologi.  

Berdasarkan hal di atas, penulis melakukan penelitian pengembangan 

e-learning sehingga dihasilkan e-learning yang valid dan praktis. 

Pengembangan e-learning tersebut sebagai salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh sekolah dalam bidang teknologi 

informasi dan komunikasi, serta memperkenalkan e-learning sebagai media 

yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  

Materi yang penulis gunakan dalam pengembangan e-learning adalah 

sistem regulasi manusia. Penulis memilih materi tersebut karena belum 

digunakan dalam penelitian pengembangan e-learning sebelumnya. 

Penelitian pengembangan tersebut antara lain Farma (2010) mengembangkan 

e-learning genetika, Dani (2011) mengembangkan e-learning taksonomi 

invertebrata, Safrianto (2011) mengembangkan e-learning sistem ekskresi, 

Fratama (2011) mengembangkan e-learning sistem pernafasan, serta Pratama 

(2012) mengembangkan e-learning sistem reproduksi manusia.  

Penulis mengembangkan e-learning dengan aplikasi Moodle 

(Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment). Moodle 

merupakan salah satu Learning Management System (LMS) yang dapat 

diperoleh secara gratis melalui internet dengan alamat website 
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http://moodle.org. Moodle dapat dengan mudah dipakai untuk 

mengembangkan sistem e-learning serta dimodifikasi sesuai kebutuhan. 

Selain itu, guru tidak perlu mengetahui sedikitpun tentang pemrograman web 

sehingga waktu dapat dimanfaatkan lebih banyak untuk memikirkan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan (Surjono, 2010: 4). 

Berdasarkan semua uraian yang telah dikemukakan, maka penulis 

telah melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media 

Pembelajaran pada Materi Sistem Regulasi Manusia untuk SMA Berbentuk 

Electronic Learning (E-Learning) Berbasis Web”. 

B. Identifikasi Masalah 

a. Penggunaan e-learning di sekolah masih sangat lemah. 

b. Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang 

tersedia di sekolah. 

c. Belum adanya penggunaan media pembelajaran berbentuk e-learning pada 

materi sistem regulasi manusia yang digunakan sebagai media yang valid 

dan praktis. 

d. Proses pembelajaran di sekolah yang masih didominasi oleh metode 

ceramah dan diskusi. 

e. Kurangnya sumber daya manusia yang mampu mengelola e-learning di 

sekolah. 

f. Siswa masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran biologi. 

 

 

http://moodle.org/
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan beberapa  masalah  yang  teridentifikasi, tidak  semuanya  

dapat diselesaikan dalam penulisan ini. Masalah dalam penulisan  ini  dibatasi 

pada belum adanya penggunaan media pembelajaran berbentuk e-learning 

pada materi sistem regulasi manusia yang digunakan sebagai media yang 

valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimanakah validitas dan praktikalitas e-learning 

pada materi sistem regulasi manusia yang dikembangkan?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan media pembelajaran berbentuk e-learning pada materi sistem 

regulasi manusia yang valid dan praktis. 

F. Kegunaan Penelitian 

Pada peneltian ini diharapkan dihasilkan media pembelajaran 

berbentuk e-learning yang valid dan praktis sehingga dapat berguna bagi : 

1. Penulis dapat mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapatkan 

selama ini. 

2. Guru dapat menjadikan e-learning sebagai salah satu media dalam 

pembelajaran biologi. 

3. Siswa dapat menjadikan e-learning sebagai media pembelajaran yang 

dapat diakses kapan saja. 
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4. Peneliti lainnya dapat menggunakan penelitian e-learning pada materi 

sistem regulasi manusia ini sebagai bahan rujukan untuk penulisan 

berikutnya. 

G. Spesifikasi Produk  

  Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini adalah        

e-learning berupa website pembelajaran biologi. Aplikasi yang digunakan 

adalah Learning Management System (LMS) Moodle dengan versi 2.4. Guru 

dan siswa dapat mengakses e-learning melalui internet dengan alamat  

(domain) http://jendelabiologi.web.id.  

 Perangkat yang dapat digunakan dalam mengakses e-learning antara 

lain komputer, laptop, serta handphone yang telah memiliki layanan internet. 

E-learning menyediakan berbagai fitur yang dapat digunakan oleh            

siswa untuk membantu proses pembelajaran secara online. Fitur-fitur             

tersebut antara lain download materi pembelajaran, kuis, upload tugas,                

forum diskusi, chat, Facebook, Yahoo! Messenger, link menuju website 

pembelajaran, dan lain-lainnya. 

 Fitur-fitur layanan yang terdapat pada e-learning mendukung sistem     

e-learning untuk mengimplementasikan pembelajaran dalam bentuk 

synchronous, self directed, serta asynchronous. Pada bentuk synchronous, 

guru dan siswa dapat melakukan pertemuan secara online melalui fitur chat 

serta media sosial seperti  Facebook dan Yahoo! Messenger. Pada bentuk self 

directed, siswa dapat melakukan pembelajaran secara mandiri sesuai dengan 

kebutuhannya melalui bahan belajar yang disediakan. Selanjutnya, dalam 

http://jendelabiologi.web.id/
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bentuk asynchronous, siswa dapat melakukan pembelajaran secara mandiri 

serta berkomunikasi dengan guru melalui layanan forum diskusi yang 

disediakan.  

 Materi yang digunakan dalam e-learning adalah sistem regulasi 

manusia untuk SMA kelas XI IPA. Materi tersebut terdiri dari sistem saraf, 

hormon, dan indera sehingga terdapat tiga bagan mingguan dalam e-learning. 

Materi ditampilkan dalam format yang bervariasi seperti .pdf, flash, dan 

video. Siswa harus mengakses materi dan melaksanakan proses pembelajaran 

online sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh guru. Pertimbangan penulis 

memilih materi sistem regulasi manusia yaitu belum digunakannya materi 

tersebut dalam penelitian pengembangan e-learning sebelumnya. Materi yang 

telah digunakan tersebut antara lain genetika, taksonomi invertebrata, sistem 

ekskresi, sistem pernafasan, dn sistem reproduksi manusia.  

 Penulis mengembangkan e-learning dengan model pengembangan 

Plomp. Model pengembangan Plomp memberikan fleksibelitas dalam 

pengembangan media e-learning ini. Salah satu fleksibelitas itu diantaranya 

setiap langkah pengembangan senantiasa disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi yang terjadi di lapangan. Hal tersebut juga menjadi pembeda dengan 

penelitian pengembangan e-learning sebelumnya yang menggunakan model 

pengembangan 4D. 

 E-learning dikembangkan hingga mencapai kriteria valid dan praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Kriteria valid didapatkan e-elarning 

apabila telah mencapai nilai validitas ≥ 80%. Aspek validitas yang dinilai 
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antara lain materi, penyajian, serta bahasa dan keterbacaan. Selanjutnya, 

kriteria praktis didapatkan e-learning apabila telah mencapai nilai 

praktikalitas ≥ 76%. Aspek praktikalitas yang dinilai antara lain kemudahan 

dalam penggunaan, keefektifan waktu, serta daya tarik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Pada uji validitas, e-learning memperoleh persentase sebesar 87,63% 

dengan kriteria valid. 

2. Pada uji praktikalitas, e-learning memperoleh persentase sebesar 85,27% 

menurut guru dan 82,54% menurut siswa dengan kriteria praktis. 

Dengan demikian, e-learning yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria valid dan praktis untuk digunakan dalam proses pembalajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyarankan 

hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian lanjutan untuk menguji efektifitas e-learning dalam 

pembelajaran. 

2. Peneliti lain untuk dapat mengembangkan e-learning dengan aplikasi 

pembelajaran lain. 

3. Bagi para peneliti pengembangan berikutnya, penulis mengharapkan  

untuk dapat membuat media dengan perencanaan yang matang. Hal 

tersebut bertujuan untuk meminimalisir kendala selama penelitian 

nantinya. 
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4. Guru dapat menjadikan e-learning sebagai salah satu media dalam 

pembelajarann. 

5. Penerapan e-learning di sekolah memerlukan sarana dan prasarana yang 

memadai seperti jaringan internet, laboratorium komputer, serta sumber 

daya manusia yang mampu mengelola e-learning dengan baik. 

6. Sosialisasi dan pelatihan e-learning yang berkelanjutan perlu dilakukan 

oleh penyelenggara pendidikan sehingga pemanfaatan e-learning dapat 

berjalan dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

79 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Adri, Muhammad. 2008. “ Pengembangan Model Belajar Jarak Jauh FT UNP          

dengan P4TK medan dalam Rangka Perluasan Kesempatan Belajar”. 

Makalah Seminar Nasional Kontribusi Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) dalam 

Pencapain Milenium Development Goals (MDGs), Universitas Terbuka, 

Tangerang Banten, 10 Maret 2008. (http://ilmukomputer.org/wp-

content/uploads/2008/03/adri_makasemnas2008.pdf. Diakses pada 13 

November 2011). 

 

                    2008. Konsep Dasar E-Learning Dengan Moodle. 

(http://ilmukomputer.org/wp-content/uploads/2008/06/adri-01-moodle-

konsep-dasar-e-learning-dengan-moodle.pdf.  Diakses pada 13 November 

2011). 

                  

Anonimous. 2011. Moodle. (http://id.wikipedia.org/wiki/Moodle. Diakses pada 30 

Agustus 2011) 

 

Anonimous. 2012. CBT (Computer Based Training). 

(http://www.webopedia.com/TERM/C/CBT.html. Diakses pada 22 

Februari 2012). 

 

Arikunto, Suharsimi. 2008. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi 

Aksara. 

 

Arsyad, Azhar. 2010. Media Pembelajaran. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Aunurrahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alfabeta. 

 

Azhadi, Khairil. 2012. Pengembangan Modul Berorientasi Konstruktivis dengan 

Model 7E Learning Cycle (7E LC) pada Materi Sistem Imun untuk SMA. 

Skripsi tidak diterbitkan. Padang: UNP 

 

Badan Standar Nasional Pendidikan. 2006. Petunjuk Teknis Pengembangan 

Silabus dan Contoh/Model Silabus SMA/MA. Mata Pelajaran: Biologi. 

Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional. 

 

Dani, Irfan. 2011. Pengembangan Strategi Pembelajaran Interaktif Berbentuk            

E-learning Berbasiskan Web pada Mata Kuliah Taksonomi Invertebrata. 

Skripsi tidak diterbitkan. Padang: UNP. 

 

Depdiknas. 2008. Panduan Pengembangan Bahan Ajar. Jakarta: Direktorat 

Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. 

 

 


